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Management Multi-
Donor Trust Fund
Program Sustainable Landscape Management Multi-Donor 
Trust Fund (SLM-MDTF) Indonesia, atau Program Penge lolaan 
Lanskap Berkelanjutan - Dana Perwalian Multi Donor, berupaya 
meningkatkan sinergi dan koordinasi para pemangku kepenting-
an lintas sektor terkait pengelolaan lanskap yang terpadu. Siner-
gi ini diharapkan akan mengurang i laju deforestasi, degradasi 
hutan dan lahan, serta meningkatkan penghidupan masyarakat.

SLM-MDTF mengidentifikasi beberapa tantangan terkait  
pengelolaan lanskap yang berkelanjutan di Indonesia: 

Ketidakpastian hak atas lahan 
yang menimbulkan sengketa 
lahan dan berkurangnya peluang 
mata pencaharian

Terbatasnya pembiayaan untuk 
pengurangan deforestasi, 
pengelolaan lanskap, dan 
pengembangan mata pencaharian 
yang berkelanjutan

Degradasi lahan akibat alih fungsi 
lahan untuk pertanian tanaman 
pangan dan produksi kehutanan

Minimnya peluang mata 
pencaharian dari pertanian 
yang berkelanjutan dan/atau 
partisipasi dalam pengelolaan 
sumber daya alam

Metode pembukaan lahan
dengan cara membakar, 
kegiatan pertanian berbasis 
drainase, dan pengelolaan air 
yang tidak efektif
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SLM-MDTF dibentuk pada Desember 2016 
dengan dukungan hibah dari Pemerintah 
Kerajaan Norwegia dan Australia untuk 
menyediakan bantuan teknis, rekomendasi 
kebijakan, peningkatan kapasitas, dan 
investasi untuk mengembangkan 
model percontohan. Melalui 
berbagai kegiatan dan 
produk yang dihasilkan, 
SLM-MDTF berperan 
sebagai katalisator untuk 
meningkatkan efektivitas 
program pemerintah dan investasi 
donor. 

UNTUK INFORMASI LEBIH LANJUT:

Kontak: André Rodrigues de Aquino
SLMP Task Team Lead

adeaquino@worldbank.org

worldbank.org/indonesia-slmp



SLM-MDTF 
menerapkan 6 pilar 
dalam intervensi 
pengelolaan lanskap. 
Melalui integrasi enam 
pilar tersebut, program 
ini mendorong gagasan 
pendekatan lanskap 
yang terpadu.

Program SLM-MDTF 
dilaksanakan dalam 
berbagai tingkat 
administrasi, mulai 
dari nasional, provinsi, 
kabupaten, hingga desa. 
Program ini mendukung 
Indonesia untuk 
menanggulangi dampak 
COVID-19, khususnya 
bagi masyarakat yang 
bergantung pada 
kekayaan sumber daya 
alam. Program ini 
juga dirancang untuk 
mengurangi kerentanan 
dan memperkuat 
ketahanan Indonesia 
dalam menghadapi 
berbagai krisis di masa 
mendatang. 

Perbaikan Administrasi dan Tata Kelola Lahan

Mendukung Pemerintah Indonesia untuk menyusun register lahan 
terpadu dan peta hak atas lahan di Indonesia dengan menyediakan 
bantuan teknis mengenai pengembangan dan pelaksanaan 
prosedur operasional standar (SOP) dan pemetaan partisipatif 
batas-batas hutan.

Pembangunan Lanskap Prioritas yang
Berkelanjutan

Berkontribusi untuk meningkatkan mata pencaharian di daerah 
pedesaan dengan mengatasi hambatan utama akan produksi 
komoditas pertanian yang ramah lingkungan dan bernilai 
komersial serta pengembangan rantai nilai.

Perbaikan Koordinasi dan Komunikasi 
mengenai Pengelolaan Lanskap yang 
Berkelanjutan

Memperkuat koordinasi, kolaborasi, dan kerja sama antar para
pemangku kepentingan di tingkat nasional dan daerah untuk
mencapai solusi yang terpadu.

Perbaikan Pengelolaan Sumber Daya Hutan

Mempengaruhi desain dan penerapan skema-skema insentif 
ekonomi untuk mempromosikan pengelolaan lanskap yang 
berkelanjutan oleh pemangku kepentingan publik dan swasta. 
Mendukung Pemerintah Indonesia untuk melaksanakan strategi 
pengelolaan kebakaran secara terpadu. 

Pertumbuhan yang Merata dan Inklusif pada
Lanskap Pedesaan

Mengidentifikasi dan mengembangkan skema informasi, insentif, dan instrumen 
terkait perencanaan partisipatif dan pengaturan kelembagaan untuk mendorong 
pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan, produksi produk pertanian 
alternatif, dan pengembangan rantai nilai di tingkat kabupaten/kota dan desa. 

Pembiayaan Pengelolaan Lanskap yang 
Berkelanjutan

Mendukung operasionalisasi Badan Pengelola Dana Lingkungan Hidup 
(BPDLH) untuk menetapkan mekanisme yang kredibel dan diakui 
secara internasional dalam menghimpun dan menyalurkan dana iklim 
dan lingkungan hidup baik dari dalam maupun luar negeri.

STEERING
COMMITTEE:

The SLM MDTF seeks to reach its 
aims through six main strategic 
interventions. These interventions 
have been developed based on 
previous SLMP analytics which 
identi�ed various key drivers and 
lessons learned for the future, 
through strong client engagement, 
and through considerations of the 
national post-Covid19 context which 
the program works within. 

The program will aim to respond to 
the increased need for safety nets 
and asset bases for rural populations, 
support for initiatives such as 
producer-market alliances which will 
help to alleviate market disruptions 
and increase rural incomes, to reduce 
deforestation, land degradation 
and habitat encroachment and 
fragmentation, and to promote 
sustainable green growth.

Improved Land and Administration and Governance
Consolidate land register and cadastral map of all rights on land in Indonesia

Sustainable Development of Indonesia’s Priorities Landscapes
Address key barriers to the production of environmentally sustainable and com-
mercially viable agricultural commodities and value chain development 

Improved Management of Forest Resources
To build capacity, engage, and in�uence decisions on policy and investments re-
lated to economic incentive schemes and instruments that promote sustainable 
landscape management 

Equitable and Inclusive Growth within Rural Landscapes
To promote sustainable landscape management and improve livelihoods 
through identi�cation and development of key information, incentive schemes, 
instruments for participatory planning, and institutional arrangements to 

Sustainable Financing for Landscape Management
Seeks to support the GoI in operationalizing the BPDLH to channel �nancing for 
sustainable development both nationally and globally

Improved Coordination, Communications and  
Stakeholder Engagement
To strengthen the coordination and collaboration between stakeholders at the 
national and subnational level through communications, knowledge exchange 
and engagement strategy. 

Key Achievements

Key achievements of the SLM MDTF have included the generation of a body 
of knowledge on landscape management, including disseminating these 
outputs broadly through continued dialogue, events, and international 
exchanges with the Government of Indonesia and related stakeholders. 

Other activities have included the policy advise and technical assistance to 
a wide range of Government of Indonesia agencies, which have resulted in 
inputs to the mandate and use of funds for the Restoration Fund and the 
Peatland Restoration Agency (BRG), and input to the RPJMN 2020-2024 in 
terms of the use of an integrated �re management approach. The program 
has also supported other World Bank activities in Indonesia such as technical 
assistance to support the Program to Accelerate Agrarian Reform (a US$200 
million IBRD loan to the Government of Indonesia). 

The program has also expanded the Bank’s engagement into new strategic 
areas, such as technical assistance to operationalize the Government of 
Environmental Fund Management Agency (BPDLH).
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